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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Semakin berkembangnya zaman beriringan dengan semakin banyak pula
tingkat pemenuhan kebutuhan manusia, sehingga manusia berlomba-lomba
membuka usaha guna mendapatkan penghasilan yang akan membantu memenuhi
kebutuhan hidupnya. Usaha adalah suatu proses yang dikerjakan dalam rangka
untuk mencapai suatu keinginan dan tujuan yang sesuai dengan kebutuhan.
Kebutuhan manusia itu sendiri terbagi menjadi beberapa macam diantaranya,
kebutuhan primer, kebutuhan sekunder dan kebutuhan tersier. Untuk mencapai
kepuasan dari kebutuhan tersebut, dapat dilakukan dengan beberapa cara dan salah

satunya dengan membuka usaha.

Industri adalah suatu usaha atau kegiatan pengolahan bahan mentah atau barang
setengah jadi menjadi barang jadi yang memiliki nilai tambah untuk mendapatkan
keuntungan. Home industri merupakan rumah usaha produk barang pada
perusahaan kecil karena jenis kegiatan usaha ini dipusatkan di rumah dan termasuk

dalam kategori usaha kecil yang dikelola keluarga.

Industri tempe pada umumnya merupakan industri skala rumahan dengan
jumlah tenaga kerja sedikit yaitu kurang dari 2-6 orang dan investasi yang
diperlukan tidak terlalu besar. Teknologi proses pada industri tempe sederhana dan
mudah dipelajari sehingga industri tempe dapat dijalankan oleh siapa saja. Industri
tempe juga tidak memerlukan tempat produksi yang luas dan dapat dijalani diarea
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perkampungan maupun perkotaan, asalkan limbahnya dapat tertangani dengan baik

dan tidak mengganggu lingkungan.

Tempe merupakan makanan yang terbuat dari bahan baku kedelai dan
prosesnya masih sederhana dan terbatas pada skala rumah tangga. Kedelai
merupakan salah satu komoditi pertanian yang banyak di konsumsi oleh aneka
industri pangan dan rumah tangga di Indonesia. Produk olehan kedelai berupa
tempe merupakan sumber asupan gizi yang cukup tinggi terutama protein dan
mineral dan juga banyak diminati oleh masyarakat Indonesia karena secara
ekonomis masih terjangkau (Emil Salim, 2019). Meningkatnya kesadaran
masyarakat tentang pentingnya pemenuhan gizi bagi kesehatan sehingga
mendorong masyarakat untuk menkonsumsi produk olahan kedelai yaitu tempe
yang telah meningkatkan pertumbuhan sektor industri berbasis kedelai. Oleh karena
itu perlu ada persediaan bahan baku untuk mengelola kedelai menjadi produk

tempe.

Bahan baku merupakan salah satu faktor yang sangat vital bagi
berlangsungnya suatu proses produksi. Persediaan bahan baku yang melebihi
kebutuhan akan menimbulkan biaya ekstra atau biaya simpan yang tinggi,
sedangkan jumlah persediaan yang selalu sedikit akan menimbulkan kerugian yaitu
ketergantungan proses produksi dan juga berakibatnya hilangnya kesempatan untuk
memperoleh keuntungan apabila ternyata permintaan pada kondisi yang melebihi

permintaan yang diperkirakan.

Ketersediaan kedelai sebagai bahan baku industri harus senantiasa memenuhi

kapasitas pengelolaan, tingginya permintaan konsumen terhadap bahan baku
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kedelai akan berdampak pada keterbatasan proses produksi tempe yang dihasilkan
akan terbatas. Kegagalan pengendalian persediaan bahan baku akan menyebabkan
kegagalan dalam memperoleh laba. Pengendalian persediaan jika tidak
dilaksanakan, dikhawatirkan pada masa perusahaan kekurangan bahan baku maka
akan berdampak pada hasil produksi atau bisa terjadi pemberhentian proses
produksi yang akan berdampak pada pendapatan atau keuntungan perusahaan.
Persediaan bahan baku yang dilakukan industri tempe UD. Indah Jaya Kecamatan
Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang belum optimal, kadang terjadi kekurangan
bahan baku kedelai selama 4-5 hari dalam satu bulan yang disebabkan oleh
produksi tempe yang meningkat serta keterlambatan pengiriman dari Padang.
Persediaan bahan baku kacang kedelai dalam produksi tempe untuk tahun 2023

disajikan pada tabel 1.1 yaitu sebagai berikut:

Tabel 1.1 Persediaan bahan baku kacang kedelai

Bulan Jumlah Jumlah Kacang Kekurangan Bahan
Persediaan Kedelai dalam Baku Kedelai
Kedelai (Kg) Produksi Tempe

Sept 2023 10.000 Kg 10.800 Kg 800 Kg
Okt 2023 10.000 Kg 11.200 Kg 1.200 Kg
Nov 2023 10.000 Kg 10.450 Kg 450 Kg

Sumber: Data diolah dari UD. Indah Jaya.

Tabel 1.1 yaitu persediaan kacang kedelai dalam memproduksi tempe yang
terjadi pada UD. Indah Jaya dalam 3 bulan terakhir pada tahun 2023. Terjadinya

peningkatan produksi tempe yang mengakibatkan kurangnya bahan baku kacang
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kedelai dari persediaan yang dimiliki oleh UD. Indah Jaya sehingga fenomena
tersebut mengakibatkan kurangnya produksi tempe yang akan berhimbas pada
kurangnya keuntungan yang akan di peroleh pelaku usaha. Oleh karena itu, penting
bagi industri tempe UD. Indah Jaya mengadakan pengendalian untuk memperoleh
tingkat persediaan yang optimal dengan menjaga keseimbangan antara biaya

persediaan yang terlalu banyak dengan biaya persediaan yang terlalu sedikit.

Berdasarkan fenomena diatas maka penulis mengajukan proposal dengan judul
“Model Pengendalian Persediaan Bahan Baku Kacang Kedelai Terhadap
Proses Produksi Tempe Pada UD. Indah Jaya Kecamatan Percut Sei Tuan

Kabupaten Deliserdang”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di sebutkan oleh penulis diatas, maka
masalah pada penelitian ini diklasifikasikan sebagai berikut:
1. Proses produksi yang terhambat dikarenakan bahan bakun kacang kedelai
yang akan di proses menjadi tempe terlambat datang.
2. Persediaan bahan baku di gudang terkadang lebih ataupun kurang yang akan
menyebabkan penambahan biaya penyimpanan bahan baku.
3. Terjadinya penalty dari customer dikarenakan keterlambatan pengiriman

tempe ke customer.

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan masalah diatas, maka dalam penelitian ini dapat dirumuskan
pokok-pokok permasalahan sebagai berikut:
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1. Data yang diambil adalah data pemakaian bahan baku kacang kedelai satau
tahun terakhir menurut kelender UD. Indah Jaya Kacamatan Percut Sei Tuan
Kabupaten Deliserdang periode Juni 2023 sampai dengan Mei 2024.

2. Bahan baku yang diteliti adalah bahan baku kacang kedelai.

1.4 Rumusan Masalah
Adapun permasalahan yang dialami oleh UD. Indah Jaya Kecamatan Percut
Sei Tuan Kabupaten Deliserdang sebagai berikut:
1. Berapa jumlah pemesanan bahan baku kacang kedelai untuk sekali
pemesanan dengan metode Min-max dan metode EOQ?
2. Berapa jumlah persediaan pengaman (safety stock) bahan baku kacang
kedelai yang harus disediakan untuk kebutuhan produksi?
3. Berapa waktu pemesanan kembali (reorder point) bahan baku kacang

kedelai dengan menggunakan metode Min-max dan metode EOQ?

1.5 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam melakukan penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui jumlah pemesanan bahan baku kacang kedelai untuk
sekali pemesanan dengan metode Min-max dan metode EOQ.

2. Untuk mengetahui berapa jumlah persediaan pengaman (safety stock)
bahan baku kacang kedelai yang harus disediakan untuk kebutuhan
produksi.

3. Untuk mengetahui berapa waktu pemesanan kembali (reorder point)
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bahan baku kacang kedelai dengan menggunakan metode Min-max dan

metode EOQ.

1.6  Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini adalah :
1. Secara teoritis
Dari  hasil penelitian tersebut diharapkan dapat memperkuat
pengembangan industri kecil dalam pengendalian bahan baku pada
proses produksi.
2. Secara praktis
a. Akademis/pembaca
diharapkan bahwa penelitian ini dapat dijadikan sebagai penambah
wawasan dan pengetahuan mengenai sistem pengendalian bahan baku
pada sebuah industri tempe.
b. Bagi Universitas
Sebagai sarana pelengkap data untuk perpustakaan guna sebagai
bahan referensi untuk mahasiswa lain dalam mencari teori untuk
penelitian berlanjut.
c. Bagi Pelaku Industri Tempe
adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukkan bagi
industri  tempe dalam meningkatkan pengetahuan terhadap

pengendalian bahan baku dalam proses pembuatan tempe.
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1.7  Sistematika Penelitian
Dalam sistematika penulisan ini, penulis memberikan gambaran isi dari

skripsi yang dapat diperinci sebagai berikut :

BABI PENDAHULUAN
Dalam bab ini diuraikan tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah,

asumsi dan sistematika penulisan.

BABII TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab ini berisi tentang teori-teori yang akan digunakan

sebagai acuan pemecahan masalah.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Dalam bab ini berisikan tentang uraian lokasi penelitian, jenis
penelitian, variabel penelitian, data dari sumber data, serta serta

langkah pemecahan masalah.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Mengidentifikasi keseluruhan data hasil penelitian yang
dilanjutkan dengan pengumpulan data. Dan menganalisis hasil
penelitian dan perhitungan berdasarkan pengolahan data dan

pemecahan masalah.

BABYV KESIMPULAN DAN SARAN
Dalam bab ini berisikan tentang kesimpulan atas semua yang

telah di uraikan pada bab terahir dalam penulisan bab ini.
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DAFTAR PUSTAKA
Daftar pustaka berisikan tentang sumber-sumber yang
digunakan dalam penelitian ini, baik itu berupa jurnal, buku,
kutipan-kutipan dari internet ataupun dari sumber-sumber yang

lainnya.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Persediaan

Setiap perusahaan, baik itu dengan perusahaan dagang atau perusahaan
manufaktur, selalu mengandalkan persediaan. Persediaan adalah sebagai aset bisnis
yang memainkan peranan penting dalam operasi bisnis. Dalam perusahaan
manufaktur, persediaan mencakup tiga jenis yaitu persediaan bahan baku

(Inventory of row material), persediaan barang setengah jadi (Inventory of work in

process), dan persediaan barang jadi (Inventory of finished goods). Ada beberapa

pengertian persediaan yaitu:

1. Persediaan adalah proses penyimpanan bahan atau barang untuk mencapai
tujuan tertentu. Persediaan dicadangkan untuk barang-barang yang tersedia
untuk dijual dalam kegiatan bisnis normal pada kasus perusahaan manufaktur,
sehingga istilah ini digunakan untuk barang-barang yang sedang dalam proses
diproduksi atau dibawa ke tempat kegiatan produksi, tetapi bahkan dalam
pelayanan, perusahaan, persediaan diperlukan untuk memberikan hasil olahan
dari persediaan tersebut (Ahmad, 2018).

2. Persediaan adalah bahan atau barang yang disimpan dan akan digunakan untuk
beberapa tujuan, seperti untuk digunakan dalam pembuatan atau perakitan,
untuk dijual kembali atau pengganti suku cadang peralatan atau mesin (Ahyadi
& Khodijah, 2019).

Dari perbedaan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian dari

aset perusahaan digunakan dalam serangkaian proses produksi untuk diubah
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menjadi produk setengah jadi dan akhirnya menjadi produk jadi atau sumber daya

perusahaan ditebar sesuai dengan kebutuhan konsumen.

2.1.1 Tujuan Persediaan

Pengadaan pada umumnya ditujukan untuk memenuhi hal-hal berikut:

1. Menjaga independensi operasional. Pusat kegiatan produksi bersifat fleksibel,
jika stok bahan baku yang dibutuhkan disimpan di pusat kegiatan dan pekerjaan
di pusat kegiatan maka tidak memerlukan bahan baku yang bersangkutan
dengan segera.

2. Memenuhi berbagai tingkat permintaan, jika volume permintaan diketahui
dengan pasti, maka perusahaan dapat memerlukan volume produksi yang sama
dengan volume permintaan yang bersangkutan.

3. Mendapatkan keuntungan ekonomis dengan memesan bahan dalam jumlah
tertentu. Jika sejumlah bahan dipesan, perusahaan biasanya akan menawarkan
diskon kuantitas. Di sisi lain, frekuensi pemesanan juga akan berkurang.
Dengan demikian, biaya pemesanan, termasuk ongkos angkut, juga akan
berkurang.

4. Terjaminnya fluktuasi waktu pengiriman bahan baku oleh pemasok ke
perusahaan dapat tertunda karena berbagai faktor.

5.  Mendukung jadwal produksi yang fleksibel. Menghadapi fluktuasi permintaan
pasar, perusahaan juga perlu mengatur jadwal produksi yang berbeda

(Muhfidin, 2018).
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2.1.2  Jenis-Jenis Persediaan
Jenis persediaan mempunyai karakteristik khusus atau tersendiri dan cara
mengelola yang berbeda menurut jenisnya persediaan dapat dibedakan atas:

1. Persediaan bahan mentah (raw material), merupakan persediaan barang-
barang terwujud seperti baja, kayu, dan komponen lainnya yang digunakan
dalam proses produksi.

2. Persediaan bahan baku pembantu atau penolong (supplies) yaitu persediaan
barang-barang yang diperlukan tetapi tidak merupakan bagian atau komponen
barang jadi.

3. Persediaan barang dalam proses (work in process) yaitu persediaan barang-
barang yang merupakan keluaran dari tiap-tiap bagian dalam proses produksi
atau yang telah diolah menjadi suatu bentuk tetapi masih perlu diproses lebih
lanjut menjadi barang jadi.

4. Persediaan barang jadi (finished goods) merupakan persediaan barang-barang
yang telah selesai dalam proses atau diolah dalam pabrik dan siap untuk dijual
atau dikirim kepada pelanggan (Minarti, 2019).

2.1.3  Faktor Penyebab Persediaan

Untuk mencapai tujuan tertentu, setiap perusahaan tersebut harus
memenuhi beberapa faktor terkait pasokan bahan baku. Para ekonom mencoba
menjelaskan segala kebijakan tentang pesanan. Faktor-faktor yang mempengaruhi
persediaan adalah:

1. Pengendalian ketat.

2. Penyimpanan secara baik, laporan-laporan penerimaan dan penggunaan

barang.
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3. Berdasarkan pada perhitungan kebutuhan.

4. Pengecekan secara ketat.

5.  Memonitoring terus-menerus.

6. Persediaan pengaman tidak ada atau rendah (Handoko, 2020).

2.1.4 Klasifikasi Persediaan

Persediaan dilihat dari fungsinya dapat diklasifikasikan dalam dua
klasifikasi sebagai berikut:

1. Berdasarkan fungsinya, persediaan dapat dibedakan menjadi :

a. Pipeline/transit inventory. Persediaan ini muncul karena lead time
pengiriman dari satu tempat ke tempat lain.

b. Cycle stock. Persediaan yang mempunyai siklus persediaan tertentu akibat
motif memenuhi skala ekonomi.

c. Persediaan pengaman (Safety stock). Berfungsi sebagai perlindungan
terhadap ketidakpastian permintaan maupun pasokan.

d. Anticipation stock adalah persediaan yang dibutuhkan untuk mengantisipasi
kenaikan permintaan akibat sifat musiman dari permintaan terhadap suatu
produk.

2. Penawaran juga dapat diklasifikasikan menurut sifat ketergantungan
kebutuhan antara satu barang dengan barang lainnya. Barang yang
permintaannya bergantung pada permintaan barang lain disebut independent
demand item. Sebaliknya, kebutuhan independent demand item tidak
bergantung pada kebutuhan barang lain. Klasifikasi ini dibuat karena pengelola
kedua jenis objek tersebut berbeda. Dependent demand item mencakup

komponen atau bahan mentah yang digunakan untuk menghasilkan produk
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akhir. Barang jadi biasanya diklasifikasikan sebagai barang independent
demand item karena permintaan akan satu barang jadi tidak secara langsung
mempengaruhi permintaan barang jadi lainnya.

2.1.5 Cara-Cara Penentuan Persediaan

Ada dua sistem yang umum dikenal untuk menentukan jumlah persediaan
pada akhir suatu periode yaitu:

1. Sistem periodic yaitu pada setiap akhir periode, berupa perhitungan fisik akan
dilakukan untuk menentukan persediaan akhir.

2. Persediaan perpetual juga dikenal sebagai Book Inventories yaitu dalam hal ini,
catatan manajemen persediaan disimpan. Jika metode ini digunakan, maka
perhitungan secara fisiknya dilakukan minimalsetahun sekali, biasanya untuk
tujuan counter cheking antara jumlah persediaan menurut fisik dengan catatan
dalam kartu administrasi persediaannya (Sofjan Assauri, 2018).

2.1.6 Biaya-Biaya dalam Persediaan

Biaya persediaan merupakan anggaran pengeluaran atau kerugian yang
timbul sebagai akibat dari persediaan, berikut ini merupakan beberapa biaya
persediaan:

1. Biaya penyimpanan (holding cost carring cost)

Biaya penyimpanan adalah semua pengeluaran yang dikeluarkan dengan
menyimpan persediaan d igudang pada waktu tertentu. Jika yang disimpan
berupa barang jadi yang diterima dari pihak ketiga, maka biaya penyimpanannya
meliputi:

a. Biaya personil atau sumber daya manusia

b. Biaya fasilitas penyimpanan
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c. Biaya modal

d. Biaya risiko kerusakan atau kehilangan
e. Biaya usang

f Biaya asuransi persediaan

g Biaya pajak persediaan

h. Biaya pemerosesan atau pengolahan persediaan

2. Biaya akuisisi (precurement cost), biaya pengadaan diklasifikasikan menjadi dua

jenis menurut tempat asal produk, diantaranya yaitu:

a. Biaya pemesanan (order cost) yaitu semua pengeluaran ketika hendak
pengadaan suatu produk dari pihak lain atau pemasok. Biaya ini pada
umumnya terdiri dari pemrosesan pesanan, biaya ekspedisi, biaya telepon,
pengeluaran surat-menyurat, biaya pemantauan pengiriman, biaya
pengiriman ke gudang.

b. Biaya pembuatan (setup cost), biaya produksi adalah semua biaya yang
dikeluarkan selama persiapan produksi produk. Biaya-biaya ini biasanya
terjadi dipabrik dan meliputi biaya ongkos menyetel mesin, ongkos persiapan
gambar benda kerja dan sebagainya.

3. Biaya pembelian adalah harga beli per unit suatu barang jika barang tersebut dari
sumber eksternal atau biaya produksi per unit jika barang tersebut berasal dari
internal perusahaan.

4. Biaya kekurangan persediaan (shortage cost), biaya kekurangan persediaan
adalah biaya yang dikeluarkan karena produk tidak tersedia pada saat
dibutuhkan. Pada dasarnya, biaya kekurangan bukanlah suatu biaya aktual, tetapi
biaya peluang.
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2.2 Perencanaan dan Pengendalian Persediaan

Pengendalian persediaan harus menjamin bahwa pelayanan yang telah
diberikan secara tepat dan ada beberapa elemen yang harus diperhatikan khusus
adalah kualitas produk, ketersediaan produk, harga yang kompetitif, persediaan

untuk stok pengaman dan penyebaran yang tepat waktu.

Perencanaan dan pengendalian adalah yang digunakan untuk
merencanakan  kegiatan  untuk  mencapai  sasaran  tersebut,  serta
mengimplementasikan dan memantau pelaksanaan rencana yang telah ditetapkan.

Dari defenisi tersebut, terdapat tiga kesimpulan berikut ini:

1. Perencanaan tujuan masa depan
2. Perencanaan kegiatan untuk mencapai tujuan
3. Implementasi dan pemantauan rencana (Syahputra, 2019).
Model persediaan dibagi menjadi dua, yaitu:
1. Model Persediaan Deterministik
Model persediaan yang parameternya berupa variabel pasti atau dapat ditentukan
dengan pasti. Dalam sistem persediaan deterministik terdapat dua model yaitu:
a. Sistem ukuran pesanan tetap (Fixed Order System)
Masalah umum dalam manajemen adalah mengetahui kapan dan berapa
banyak yang harus dipesan. Fixed order system mengasumsikan bahwa
tingkat permintaan diketahui dengan pasti dan tetap ada, sehingga jumlah
bahan yang akan dipesan dan ketika pesanan terpenuhi juga dianggap tetap.
Jika jumlah bahan dalam stok mencapai jumlah titik tertentu, pesanan

direplenished. Dari interpretasi ini, parameter yang ada dalam sistem ini
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adalah titik penyusutan ulang dan jumlah bahan yang akan dipesan. Sistem
fixed order system ini sering disebut sebagai sistem kuantitas, karena jumlah
bahan yang dipesan selalu tetap. Jumlah pesanan yang dapat meminimalkan
biaya persediaan adalah Economic Order Quantity (EOQ).
b. Fixed Order Interval System (FOI)
Sering disebut sistem investasi berkala dan dilaksanakan pada pemeriksaan
inventaris secara berkala yang tidak berkesinambungan seperti pada fixed
order system.
2. Model Persediaan Probabilistik
Model persediaan probabilistik digunakan ketika permintaan masa depan tidak
diketahui secara pasti tetapi diketahui dari data masa lalu. Probabilistik
permintaan dan waktu pengiriman dalam periode setelah periode stok akan
memungkinkan kasus kelebihan stok atau kehabisan stok, yang mengakibatkan
biaya persediaan jika terjadi kelebihan persediaan dan harga pokok penjualan
persediaan jika terjual habis. Permintaan menunggu adalah variabel acak,
sehingga faktor risiko dan ketidakpastian diperhitungkan dalam model. Karena
adanya unsur ketidakpastian, maka diperlukan persediaan yang aman untuk
mencegah terjadinya situasi out of stock ketika ada permintaan produk, karena
keterlambatan pasokan bahan, atau jika jumlah aktual yang diminta lebih besar

dari yang diharapkan.

2.3 Economic Order Quantity (EOQ)
Economic Order Quantity (EOQ) Adalah jumlah pembelian persediaan

yang dilakukan dengan efisien agar biaya persediaan keseluruhan menjadi sekecil
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mungkin, EOQ dihitung dengan memperhatikan variabel biaya persediaan. Ada dua
macam biaya yang digunakan sebagai dasar perhitungan EOQ, yaitu biaya
pemesanan dan biaya penyimpanan (Kartikasari & Turnip, 2017).

Meminimalkan biaya membutuhkan pengetahuan tentang kuantitas
pesanan yang paling ekonomis. Terdapat dua biaya utama dalam menentukan
jumlah pemesanan yang paling ekonomis, yaitu biaya pemesanan (ordering cost)
dan biaya penyimpanan cost (carring cost) yang sifatnya berbanding terbalik.
Metode EOQ dapat digunakan ketika kebutuhan masa depan konstan dan memiliki
fluktuasi yang relatif rendah. Jika jumlah permintaan dan masa tenggang diketahui,
maka dapat diasumsikan bahwa jumlah permintaan dan masa tenggang merupakan
bilangan yang konstan dan diketahui. Oleh karena itu, metode EOQ telah
berkembang sesuai dengan kondisi dan keadaan dari perusahaan baik kelebihan

persediaan (over stock) maupun kekurangan persediaan (under stock).

24 Metode Min-Max

Metode min-max adalah metode penataan ulang dasar yang telah
diterapkan dibanyak Enterprise Resource Planning (ERP) dan jenis lain dari
perangkat lunak manajemen persediaan. Min merupakan nilai tingkat persediaan
yang memicu pemesanan ulang dan max merupakan nilai tingkat persediaan baru
yang ditargetkan mengikuti pemesanan ulang tersebut. Perbedaan antara min-max
sering diartikan sebagai EOQ (Economic Order Quantity) (Widiyanto,2021).

Konsep minimum dan maximum stock tidak berdasarkan perhitungan
tetap, tetapi dapat dilakukan setiap waktu dengan konsep titik pemesanan kembali

atau reorder point. Cara kerja metode min-max yaitu apabila persediaan sudah
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melewati batas minimum dan mendekati batas safety stock, maka reorder point
harus dilakukan. Minimum stock adalah jumlah pemakaian selama waktu
pemesanan pembelian atau bisa dikatakan batas minimum dan merupakan batas
reorder level. Sedangkan maximum stock adalah jumlah maksimum bahan baku

yang diperbolehkan disimpan dalam persediaan (Bakhtiar & Audina, 2021).

2.5 Safety Stock (SS)

Safety Stock adalah jumlah minimum stock yang diperlukan untuk
menghindari kemungkinan keterlambatan pengiriman bahan yang dibeli sehingga
perusahaan tidak mengalami kekurangan atau gangguan dalam kelancaran
operasional. Persediaan pengaman adalah persediaan yang digunakan dengan
tujuan agar tidak kehabisan persediaan.

Beberapa faktor yang dapat menyebabkan perusahaan terlebih dahulu
menerapkan safety stocking adalah biaya atau kerugian akibat persediaan yang
tinggi. Situasi kehabisan stok menyebabkan bisnis berhenti beroperasi yang
menyebabkan kerugian karena kehilangan penjualan. Perubahan atau
ketidakpastian permintaan semakin meningkat. Adanya peningkatan jumlah
kebutuhan atau yang tidak sesuai dengan prakiraan yang ada di perusahaan
menyebabkan tingkat permintaan persediaan meningkat, sehingga perlu dilakukan
antisipasi terhadap persediaan yang aman agar seluruh kebutuhan dapat terpenuhi.
Keterbatasan jumlah persediaan di pasar dan kesulitan yang dihadapi perusahaan
dalam sourching akan berdampak pada sulitnya memenuhi persediaan yang ada di
perusahaan, dan pada akhirnya stocking safety stock yang murah. Jika perusahaan

memiliki gudang yang cukup dan mampu, maka biaya penyimpanan tidak terlalu
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besar, hal ini untuk mengantisipasi terjadinya kelangkaan. Persediaan dapat
dihitung berdasarkan tingkat layanan, penggunaan rata-rata selama suatu periode,
dengan mempertimbangkan peristiwa antara perkiraan penggunaan dan

penggunaan aktual, seseorang dapat mengetahui nilai standar deviasi.

2.6 Reorder Point (ROP)

Titik pemesanan ulang (ROP) adalah tingkat persediaan dimana pesanan
akan dilakukan. Model persediaan mengasumsikan bahwa perusahaan akan
menunggu sampai tingkat persediaannya nol, sebelum perusahaan memesan ulang
dan pengiriman yang dipesan segera diterima. Waktu dari pemesanan hingga
pengiriman bisa cepat atau lambat, sehingga metode tambahan perlu dipesan. ROP
yang terlambat akan menyebabkan kekurangan bahan (stock out cost) dan ROP
yang terlalu cepat akan mengakibatkan biaya tambahan (overload cost).

Perusahaan-perusahaan menetapkan pedoman untuk memutuskan waktu
kapan harus memesan ulang sebagai berikut:

1. Menentukan jumlah penggunaan selama lead time, yaitu waktu dari pemesanan
suatu barang sampai dengan kedatangan barang ditambah persentase tertentu
dari persediaan pengaman.

2. Menetapkan jumlah penggunaan selama lead time ditambah penggunaan sebagai
persediaan untuk jangka waktu tertentu.

3. Penetapan lead time secara ekonomis dengan biaya minimum.
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2.7 Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu digunakan penulis untuk melakukan
pengkajian dari beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian
yang akan dilakukan disamping metode yang digunakan juga berkaitan dengan
variabel dan objek.

Penelitian berjudul “Analisis pengendalian persediaan bahan baku produk
siroti Wilton Kuala simpang”. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2017, perbedaan
antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada waktu, objek, dan
hasil. Hasil penelitian ini yaitu pengendalian sistem terhadap persediaan bahan baku
tepung terigu di Wilton Kualasimpang belum dilakukan apabila dari sisi biaya
persediaan, kebijakan perusahaan ketika memutuskan pembelian bahan baku.

Penelitian selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Negara et al.
(2019) yang berjudul “Analisis Persediaan Bahan Baku Pada Produksi Tempe Pak
Bambang di Kecamatan Samarinda”. Penelitian ini menemukan jika dengan metode
Economic Order Quantity (EOQ), maka didapatkan jumlah pembelian atau
pemesanan yang ekonomis, dan total biaya persediaan yang maksimum.

Penelitian selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Andries
(2020) yang berjudul “Analisis Persediaan Bahan Baku Kedelai Pada Pabrik Tempe
Nur Cahaya”. Merupakan Oppurtunity Cost bagi pabrik karena persediaan yang
diterapkan pabrik selama ini belum maksimal. Metode EOQ bisa membantu pabrik
dalam mencapai tingkat pemesanan persediaan bahan baku dan frekuensi

pemesanan yang optimum.
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Tabel 2.1 Ringkasan dari penelitian terdahulu yang diuraikan diatas.

No Peneliti Judul Permasalahan Solusi
1 Wahyuningsih dan | Analisis Persediaan Perbaikan
Wahid (2019) pengendalian | bahan baku | pengendalian
persediaan belum persediaan
bahan  baku | direncanakan dengan
produk siroti | dengan baik | menggunakan
Wilton Kuala | sehingga bahan | metode EOQ
simpang. baku yang ada | untuk biaya
diperusahaan minimum  dan
yang kurang | tidak mengalami
oprimal kekurangan
bahan baku pada
perusahaan
2 | Negaraetal. (2019) | Analisis Perusahaan dengan metode
Persediaan belum memiliki | Economic Order
Bahan Baku | metode  yang | Quantity (EOQ),
Pada Produksi | tepat dalam | maka didapatkan
Tempe  Pak | menghitung jumlah
Bambang di | persediaan pembelian atau
Kecamatan bahan baku | pemesanan yang
Samarinda yang efektif dan | ekonomis, dan
efisien. total biaya
persediaan yang
maksimum.
3 Andries (2020) Analisis Perusahaan Oppurtunity Cost
Persediaan tidak memiliki | bagi pabrik
Bahan Baku | metode untuk | karena
Kedelai Pada | mengendalikan | persediaan yang
Pabrik Tempe | persediaan diterapkan pabrik
Nur Cahaya. | bahan baku | selama ini belum
untuk maksimal.
dipergunakan Metode EOQ
dalam produksi | bisa membantu
tempe, jadi | pabrik dalam
kadangkala mencapai tingkat
persediaan pemesanan
bahan baku | persediaan bahan
melampaui baku dan
kuantitas yang | frekuensi
mesti disimpan. | pemesanan yang
optimum.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan motode wawancara

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian
Waktu penelitian ini dilakukan 1 bulan dari bulan Mei 2024 sampai Juni

2024 di UD. Indah Jaya Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang.

33 Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1 Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah persediaan bahan baku kacang kedelai
tahun terakhir menurut kelender UD. Indah Jaya periode April 2023 sampai Mei
2024.
3.3.2 Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling
yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan kriteria kriteria tertentu. Kriteria
yang diambil sebagai sampel penelitian ini adalah data biaya-biaya persediaan
seperti biaya pemesanan, biaya penyimpanan, biaya angkut, dan biaya

telekomunikasi dari periode Juni 2023 sampai dengan Mei 2024.
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3.4  Jenis dan Sumber Data
3.4.1 Jenis Data
Menurut Nur dan Bambang (2019: 146-147) jenis data dapat dibedakan

menjadi dua jenis yaitu :

1. Data primer (Primary Date)
Data primer adalah data penelitian yang diperoleh langsung dari sumber asli
(tidak melalui media perantara).

2. Data Sekunder (Secondary Date)
Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak
langsung melalui media perantara atau diperboleh dan dicatat oleh pihak
lain).

Data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder. Data sekunder dalam penelitian ini yaitu sumber data penelitian
yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui perantara (tidak
diperboleh dan dicatat oleh pihak lain) langsung dari UD. Indah Jaya

Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang.

3.4.2 Metode Pengumpulan Data

Menurut Nun (2020: 116-123) teknik pengumpulan data terdiri dari :

1. Pengamatan (Observasi)
Pengamatan adalah suatu metode pengumpulan data dengan mencatat
informasi sebagaimana yang mereka saksikan selama penelitian.

2. Survei
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Survei adalah suatu metode pengumpulan data dengan menggunakan
instrument untuk meminta tanggapan responden terhadap sampel.

3.  Wawancara
Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara peneliti dan
responden.

4. Dokumentasi
Dokumentasi adalah catatan tertulis tentang berbagai kegiatan atau
peristiwa pada waktu lalu.

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara dengan pihak yang berwenang yaitu staff gudang yang
mengatur segala aktivitas operasi, pengawasan dan perawatan gudang dan
para pekerja digudang untuk memberikan informasi yang berkaitan dengan
data yang diperlukan, serta dokumentasi yaitu dokumen perusahaan yang

berhubungan dengan penelitian ini.

3.5  Variabel Penelitian dan Kerangka Berfikir

Menurut Suharmi Arikunto (2018) Variabel penelitian adalah objek peneliti

atau apa yang menjadi suatu titik perhatian pada sebuah penelitian

3.5.1. Variabel dependent:

Menurut Sugiyono (2019) Variabel dependent adalah variabel yang
dipengaruhi akibat dari adanya variabel bebas, dikatakan sebagai variabel terikat
karena variabel terikat dipengaruhi oleh variabel independent atau variabel bebas.

Variabel dependent pada penelitian ini adalah Persediaan bahan baku.
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3.5.2. Variabel independent :

Menurut Sugiyono (2019) Variabel Independent adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel

terikat meliputi :

1. Pemesanan Bahan Baku
2. Persediaan Pengaman (Safety Stock)
3. Waktu Pemesanan

4. Transportasi

Pemesanan Bahan Baku

Safety Stock \

Waktu Pemesanan  > Persediaan Bahan Baku

Transportasi /

Gambar 3.1 Kerangka Berpikir.

3.6  Analisis Data dan Teknik Analisis
3.6.1 Analisis Data
Menurut Sugiyono (2019: 13-14) analisis data dalam penelitian ini dapat
dikelompokkan menjadi 2 yaitu:
1. Analisis Kualtitatif
Analisis kualitatif adalah suatu metode analisis dengan menggunakan data yang
berbentuk kata, kalimat, skema, dan gambar.

2. Analisis Kuantitatif
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Analisis kuantitatif adalah suatu metode analisis dengan menggunakan data
berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan. Analisis data yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif.

3.6.2 Teknik Analisis

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan
menyajikan angka, tabel, uraian penjelasan mengenai persediaan bahan baku
kacang kedelai dengan metode Min-max.

1. Economic Order Quantity (EOQ)
Digunakan untuk menentukan jumlah pembelian persediaan yang dilakukan
dengan efisien agar biaya persediaaan keseluruhan menjadi sekecil mungkin,
EOQ dihitung dengan memperhatikan variabel biaya persediaan.

2. Metode Min-Max
Cara kerja metode min-max yaitu apabila persediaan sudah melewati batas
minimum dan mendekati batas safety stock, maka reorder point harus dilakukan.
Minimum stock adalah jumlah pemakaian selama waktu pemesanan pembelian
atau bisa dikatakan batas minimum dan merupakan batas reorder level.
Sedangkan maximum stock adalah jumlah maksimum bahan baku yang
diperbolehkan disimpan dalam persediaan.

3. Reorder Point
(ROP) adalah tingkat persediaan dimana pesanan akan dilakukan. Model
persediaan mengasumsikan bahwa perusahaan akan menunggu sampai tingkat
persediaannya nol, sebelum perusahaan memesan ulang dan pengiriman yang
dipesan segera diterima. Waktu dari pemesanan hingga pengiriman bisa cepat
atau lambat, sehingga metode tambahan perlu dipesan. ROP yang terlambat akan
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menyebabkan kekurangan bahan (stock out cost) dan ROP yang terlalu cepat
akan mengakibatkan biaya tambahan (overload cost).
4. Persediaan Pengaman (Safety stock)

Persediaan Pengaman (Safety stock) digunakan sebagai persediaan tambahan
untuk pengaman dalam menghindari kehabisan persediaan yang diakibatkan
oleh situasi yang tidak diharapkan (tidak konstan). Situasi yang dimaksud
misalnya keterlambatan dalam pengiriman bahan baku dari pemasok atau yang
disebabkan oleh peningkatan dalam penggunaan persediaan serta permintaan
konsumen.

Terjadinya kekurangan persediaan barang atau stock out dapat disebabkan
karena penggunaan persediaan yang lebih besar dari perkiraan semula dan
keterlambatan dalam penerimaan persediaan yang dipesan. Dengan adanya safety
stock ini dapat menghindari kerugiaan yang ditimbulkan karena adanya stock out,
sebaliknya hal ini akan menambah besarnya biaya penyimpanan , jadi dalam
menyediakan safety stock harus diusahakan agar biaya tetap serendah mungkin.

Perhitungan Safety Stock dengan menggunakan rumus :

SS=SdxZ  Sd= ( Deviasi®

Keterangan :

SS = Safety Stock

Sd = Standar deviasi

Z = Tingkat keyakinan

n = Jumlah bulan
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3.7 Kerangka Pemecahan Masalah

v v

Studi Pendahuluan Studi Literatur
Observasi ke lapangan 1. Teori Buku
2. Wawancara dengan pihak terkait 2. Referensi Jurnal Penelitian

Identifikasi & Rumusan Masalah

1. Berapa jumlah pemesanan bahan baku kacang kedelai untuk sekali pemesanan dengan metode Min-max dan
metode EOQ?

2. Berapa jumlah persediaan pengaman (safety stock) bahan baku kacang kedelai yang harus disediakan untuk
kebutuhan produksi?

3. Berapa waktu pemesanan kembali (reorder point) bahan baku kacang kedelai dengan menggunakan metode

Min-max dan metode EOQ?
v

Pengumpulan Data

1. Data primer pada penelitian ini dilakukan dengan wawancara pihak terkait yaitu pemilik usaha, staff
gudang serta karyawan lainnya.
2. Data Sekunder pada penelitian ini diperoleh dari laporan-laporan maupun dokumen berupa data

persediaan produk, data safety stock serta data pemesanan bahan baku.

v

Pengolahan Data

1. Menghitung Economic Order Quantity (EOQ).
2. Menghitung Safety Stock

3. Menghitung Min-max

4. Menghitung Reorder Point

\ 4

Kesimpulan dan Saran

Gambar 3.2 Blog Diagram Prosedur Penelitian.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian, maka dapat
disimpulkan bahwa pengendalian bahan baku kedelai di UD. Indah Jaya didapatkan
kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil pengendalian persediaan bahan baku menggunakan metode min-max
berupa safety stock sebesar 786 kg, minimum stock sebesar 1.935 kg,
maximum stock sebesar 3.084 kg, kuantitas pemesanan sebesar 2.298 kg per
pemesanan, frekuensi pemesanan sebanyak 60 kali per tahun, reorder point
sebesar 1.935 kg dan total inventory cost sebesar Rp.920.832 per pemesanan
dan Rp.55.249.920 per tahun. Sedangkan hasil pengendalian persediaan
menggunakan metode economic order quantity (EOQ) berupa kuantitas
pemesanan optimal sebesar 5.160 kg per pemesanan, safety stock sebesar
786 kg, reorder point sebesar 1.935 kg, frekuensi pemesanan 27 kali per
tahun dan total inventory cost sebesar Rp.801.440 per pemesanan dan
Rp.21.638.880 per tahun.

2. Total inventory cost menggunakan metode perusahaan sebesar
Rp.1.052.302 per pemesanan dan Rp.126.276.240 per tahun, sedangkan
metode min-max sebesar Rp.920.832 per pemesanan dan Rp.55.249.920 per
tahun, serta metode economic order quantity (EOQ) sebesar Rp.801.440 per
pemesanan dan Rp.21.638.880 per tahun. Selisih total inventory cost (TIC)

antara metode perusahaan dengan metode min-max adalah sebesar Rp.
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71.026.320 sedangkan selisih antara metode perusahaan dengan metode
economic order quantity (EOQ) sebesar Rp. 104.637.360. Maka dari itu
dipilih metode economic order quantity (EOQ) untuk dapat diterapkan
karena metode economic order quantity (EOQ) dapat meminimumkan biaya
pengadaan bahan baku sebesar Rp. 104.637.360 dengan jumlah persediaan

yang optimal dan efisiensi pemesanan sebesar 23,8 %.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil analisis yang dilakukan, maka saran
yang mungkin bermanfaat sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi UD.
Indah Jaya yaitu penelitian sebaiknya mengkaji ulang kebijakan pengadaan

persediaan bahan baku kedelai.
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